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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: (1) ada tidaknya perbedaan peningkatan 

hasil belajar aspek kognitif antara peserta didik yang menerapkan pembelajaran fisika berbasis 

flipped learning menggunakan Edmodo dan pembelajaran konvensional, dan (2) ada tidaknya 

perbedaan peningkatan kemandirian belajar antara peserta didik yang menerapkan 

pembelajaran fisika berbasis flipped learning menggunakan Edmodo dan pembelajaran 

konvensional. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian 

eksperimen semu dengan nonequivalent control group design. Populasi dalam penelitian ini 

yaitu peserta didik kelas XI MIPA SMA Muhammadiyah 1 Yogyakarta pada tahun pelajaran 

2017/2018. Sampel penelitian ditentukan dengan teknik cluster random sampling. Berdasarkan 

hasil penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa: (1) terdapat perbedaan peningkatan hasil belajar 

aspek kognitif antara peserta didik yang menerapkan pembelajaran fisika berbasis flipped 

learning menggunakan Edmodo dan pembelajaran konvensional, yang mana pembelajaran 

berbasis flipped learning menggunakan Edmodo lebih efektif dibandingkan pembelajaran 

konvensional berdasarkan uji t dengan taraf signifikansi sebesar 0,039 (< 0,05), dan (2) terdapat 

perbedaan peningkatan kemandirian belajar antara peserta didik yang menerapkan 

pembelajaran fisika berbasis flipped learning menggunakan Edmodo dan pembelajaran 

konvensional, yang mana pembelajaran berbasis flipped learning menggunakan Edmodo lebih 

efektif dibandingkan pembelajaran konvensional berdasarkan uji t dengan taraf signifikansi 

sebesar 0,002 (< 0,05).  

 

Kata Kunci: flipped learning, Edmodo, hasil belajar aspek kognitif, kemandirian belajar. 

 

PENDAHULUAN 

 Perkembangan pesat dalam bidang teknologi telah berkontribusi terhadap terjadinya 

revolusi di berbagai bidang, termasuk bidang pendidikan (Rusman, 2012: 3). Hal tersebut tidak 

dapat dipungkiri dengan munculnya kebijakan pemerintah Indonesia yang memberlakukan 

Kurikulum 2013. Sebagai salah satu sekolah yang telah memberlakukan Kurikulum 2013, 

SMA Muhammadiyah 1 Yogyakarta dinyatakan siap dalam penerapan elearning melalui model 

e-learning readiness (ELR) Aydin & Tasci yang ditinjau berdasarkan faktor sumber daya 

manusia, pengembangan diri, teknologi, dan inovasi (Kurniawan, 2014). Pernyataan tersebut 

didukung dengan adanya Learning Management System (LMS) yang dikelola secara mandiri 

oleh pihak internal sekolah. Sayangnya, penggunaan LMS di sekolah tersebut masih terbatas 

pada pengadaan kuis atau pengambilan nilai hasil belajar, sehingga jarang diakses oleh peserta 

didik. Padahal sejatinya suatu LMS dapat dimanfaatkan lebih dari sekadar itu.  

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan terhadap kegiatan pembelajaran fisika di 
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SMA Muhammadiyah 1 Yogyakarta, pembelajaran fisika di dalam kelas masih didominasi 

oleh guru, yang mana guru menyampaikan materi kemudian memberikan masalah kepada 

peserta didik untuk diselesaikan. Ketidaksiapan peserta didik untuk menerima materi baru dari 

guru menjadi faktor kurangnya efisiensi waktu pembelajaran di dalam kelas. Penyampaian 

materi memerlukan waktu yang cukup lama, sehingga seringkali peserta didik tidak dapat 

menyelesaikan permasalahan secara tuntas di dalam kelas dan tidak dapat sesegera mungkin 

menerima umpan balik maupun solusi ketika mengalami kesulitan dalam menyelesaikan 

tugasnya di luar kelas. Dominasi peran guru dalam kegiatan pembelajaran, khususnya pada 

pemanfaatan sumber belajar yang ada, mengindikasikan rendahnya kemandirian belajar peserta 

didik. Peserta didik hanya bergantung pada catatan materi yang disampaikan oleh guru dan 

buku teks semata. Meskipun saat ini setiap peserta didik telah memiliki smartphone yang selalu 

terhubung dengan jaringan internet, namun fasilitas tersebut belum dimanfaatkan sepenuhnya 

untuk menunjang kegiatan belajar, termasuk inisiatif mencari berbagai sumber belajar.  

Selain pada proses pembelajaran, observasi juga dilakukan terhadap hasil belajar fisika 

pada aspek kognitif. Pencapaian Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM) pada mata pelajaran 

fisika masih terbilang rendah dibandingkan mata pelajaran lainnya, yaitu dengan rata-rata nilai 

pencapaian KKM 48% pada tiap kelas yang diakumulasikan dari beberapa materi pokok 

selama satu semester. Paparan permasalahan dalam pembelajaran fisika di SMA 

Muhammadiyah 1 Yogyakarta tentu tidak sejalan dengan adanya fasilitas yang telah dimiliki 

oleh pihak sekolah maupun peserta didik secara pribadi.  

Dalam rangka meningkatkan kualitas proses dan hasil pembelajaran, para ahli dan 

praktisi pendidik telah banyak menerapkan, mengembangkan dan memperkenalkan 

modelmodel pembelajaran (Sutrisno, 2006). Salah satu model pembelajaran yang relatif baru, 

yaitu flippedlearning.Flipped learning merupakan inversi dari model pembelajaran 

konvensional pada umumnya, dengan adanya metode dan konten pembelajaran yang dapat 

memfasilitasi peserta didik untuk belajar secara mandiri dan fleksibel di luar kelas, juga belajar 

secara aktif dalam pertemuan tatap muka di kelas. Model ini bisa menjadi alternatif untuk 

mengatasi permasalahan yang dihadapi oleh guru fisika, terkait keterbatasan waktu 

pembelajaran di kelas dan kesenjangan gaya belajar peserta didik, dengan memberikan 

tanggung jawab kepada peserta didik untuk mengakses konten pelajaran di luar kelas.  

Sebagaimana pandangan Kurikulum 2013 mengenai peran TIK dalam pembelajaran, 

saat ini telah banyak e-learning yang dikembangkan, salah satunya adalah Edmodo. Edmodo 

merupakan platform pembelajaran berbasis media sosial yang menjembatani para guru, peserta 

didik, dan orang tua agar dapat terhubung dan saling berkolaborasi kapan saja dan dimana saja. 

Fitur-fitur dalam Edmodo memungkinkan guru untuk mengontrol dan mengawasi peserta 

didiknya dalam mengakses konten pelajaran, sehingga Edmodo dapat menunjuang 

pembelajaran berbasis flipped learning. Berdasarkan penelitian analisis konten terhadap artikel 

ilmiah yang dipublikasikan pada tahun 2013 sampai dengan 2015, belum ada penelitian yang 

membuktikan secara empiris mengenai potensi Edmodo sebagai penunjang pembelajaran 

berbasis flipped learning, khususnya pada pembelajaran fisika (Zainuddin & Halili, 2016: 323).  

Berdasarkan paparan latar belakang tersebut, disusunlah penelitian mengenai 

keefektifan pembelajaran fisika berbasis flipped learning menggunakan Edmodo ditinjau dari 

peningkatan hasil belajar aspek kognitif dan kemandirian belajar peserta didik di tingkat SMA. 

Berdasarkan uraian latar belakang tersebut, dapat diidentifikasi beberapa masalah dalam 

penelitian ini, di antaranya: (1) penggunaan Learning Management System(LMS) di SMA 

Muhammadiyah 1 Yogyakarta masih terbatas pada pengadaan kuis atau pengambilan nilai hasil 

belajar, sehingga jarang diakses oleh peserta didik; (2) ketidaksiapan peserta didik untuk 

menerima materi baru dari guru menjadi faktor kurangnya efisiensi waktu dan tidak tuntasnya 

pembelajaran di dalam kelas; (3) dominasi peran guru khususnya pada pemanfaatan sumber 

belajar yang ada, yang mana peserta didik hanya bergantung pada catatan materi yang 
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disampaikan oleh guru dan buku teks semata mengindikasikan rendahnya kemandirian belajar 

peserta didik; (4) pencapaian Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM) pada mata pelajaran fisika 

masih terbilang rendah; (5) Edmodo merupakan salah satu platform pembelajaran berbasis 

media sosial yang dapat dimanfaatkan untuk mengelola e-learning, namun belum banyak 

digunakan sebagai media penunjang pembelajaran berbasis flipped learning, khususnya pada 

pembelajaran fisika. Dalam rangka mengatasi permasalahan tersebut, penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui: (1) ada tidaknya perbedaan peningkatan hasil belajar aspek kognitif antara 

peserta didik yang menerapkan pembelajaran fisika berbasis flipped learning menggunakan 

Edmodo dan pembelajaran konvensional, dan (2) ada tidaknya perbedaan peningkatan 

kemandirian belajar antara peserta didik yang menerapkan pembelajaran fisika berbasis flipped 

learning menggunakan Edmodo dan pembelajaran konvensional..  

 

METODE 

Desain Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif menggunakan metode quasi 

experimental (eksperimen semu) dengan nonequivalent control group design. Desain ini dipilih 

karena pada kenyataannya sulit mendapatkan kelompok kontrol yang ideal untuk penelitian 

(Sugiyono, 2015: 77). Desain quasi experimental mempunyai kelompok kontrol, namun tidak 

dapat berfungsi sepenuhnya untuk mengontrol variabel-variabel luar yang mempengaruhi 

pelaksanaan eksperimen. Eksperimen semu yang digunakan merupakan nonequivalent control 

group design, dengan ciri sampel tidak dipilih secara random. 

Penelitian diawali dengan menetapkan kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. 

Sebelum diberi perlakuan, kelompok eksperimen dan kelompok kontrol diberi pretest. 

Selanjutnya, perlakuan diberikan pada kelompok eksperimen dengan menerapkan flipped 

learning menggunakan Edmodo, sementara kelompok kontrol tidak diberi perlakuan khusus 

dengan menerapkan kegiatan pembelajaran seperti yang sudah berlangsung sebelumnya. 

Setelah proses pembelajaran selesai, posttest diberikan kepada kedua kelompok untuk 

mengetahui perbedaan hasil belajar aspek kognitif dan kemandirian belajar peserta didik 

 

Waktu dan Tempat Penelitian  

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Oktober 2017 sampai dengan Maret 2018 di 

SMA Muhammadiyah 1 Yogyakarta yang beralamat di Jalan Gotongroyong II, Petinggen, 

Karangwaru, Tegalrejo, Kota Yogyakarta.  

 

Populasi dan Sampel Penelitian  

Populasi dalam penelitian adalah peserta didik SMA Muhammadiyah 1 Yogyakarta 

kelas XI pada tahun pelajaran 2017/2018. Sampel yang terpilih adalah sebanyak dua kelas, 

yaitu peserta didik kelas XI MIPA 5 sebagai kelas eksperimen dan peserta didik kelas XI MIPA 

6 sebagai kelas kontrol. Pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan teknik cluster 

random sampling, yaitu teknik penentuan sampel yang digunakan apabila populasi bukan 

terdiri dari individu-individu, melainkan terdiri dari kelompok-kelompok individu atau cluster. 

Teknik pengambilan sampel secara acak dipilih dengan alasan bahwa setiap kelompok individu 

memiliki kemampuan yang sama. Sampel diambil hanya dari kelas XI karena keterbatasan 

waktu bagi peneliti dalam menyiapkan perangkat pembelajaran untuk jenjang kelas yang 

berbeda. TeknikPengumpulan Data Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini meliputi 

observasi terhadap kondisi pembelajaran dan karakteristik peserta didik, angket penilaian 

validator terhadap kelayakan instrumen pengambilan data, angket penilaian diri untuk 

mengukur kemandirian belajar, tes tertulis untuk mengukur hasil belajar aspek kognitif, serta 

observasi keterlaksanaan pembelajaran. 
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Teknik Analisis Data  

Uji Kelayakan Perangkat Multimedia Pembelajaran Penilaian secara akumulatif 

dilakukan terhadap perangkat multimedia pembelajaran, yang meliputi: Rencana Pelaksanaan 

Pembelajaran (RPP), Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD), bahan ajar presentasi, video 

pembelajaran, latihan evaluasi dan penggunaan platform Edmodo. Perangkat tersebut ditelaah 

oleh beberapa ahli berdasarkan indikatorindikator kelayakan yang ditinjau dari aspek 

isi/materi, media, dan kebahasaan dengan cara memberikan skor antara 1 sampai 5. Kelayakan 

perangkat multimedia pembelajaran tersebut diperoleh melalui analisis deskriptif, meliputi: 

perhitungan rerata skor empiris untuk setiap butir yang ditelaah, perhitungan rerata ideal ( dan 

simpangan baku ideal (SB ). 

Uji Validitas Isi Instumen Angket dan Tes Instrumen pengambilan data berupa angket 

dan tes diuji kelayakannya berdasarkan validasi isinya (content validity). Salah satu statistik 

untuk meninjau validasi isi dari suatu tes atau angket yaitu statistik Content Validity Ratio 

(CVR) yang dirumuskan oleh Lawshe. Dalam pendekatannya, estimasi validasi isi  ̅) instrumen 

angket dilakukan secara kualitatif dan judgemental oleh dua dosen ahli sebagai validator atau 

yang disebut Subject Matter Experts (SME). Validator memberikan skor antara 1 sampai 5 

untuk setiap butir indikator dari aspek kelayakan yang meliputi aspek isi, konstruksi, dan 

kebahasaan.. Hasil kualifikasi skor dari validator digunakan untuk menghitung rasio validitas 

isi (CVR), yang secara keseluruhan dirata-rata untuk menentukan indeks validitas isi tes (CVI). 

Rentang nilai CVR yang dapat diperoleh berkisar antara -1,00 sampai dengan +1,00. 

Apabila CVR > 0,00 artinya 50% lebih dari SME dalam panel menyatakan item atau butir 

tersebut esensial. Oleh karena itu, semua butir yang memiliki CVR bernilai negatif jelas harus 

dieliminasi, sedangkan butir yang memiliki CVR bernilai positif diartikan memiliki validitas 

isi yang baik (Azwar, 2012: 114–115). Butir yang terpilih berdasarkan nilai CVR dapat 

dihitung rata-rata keseluruhan butir dengan statistik Content Validity Index (CVI), yang 

merupakan indikasi validitas isi tes. 

Instrumen pengukuran yang sudah terseleksi dan dinyatakan baik secara validitas isinya 

tidak berarti instrumen tersebut tidak perlu lagi melewati analisis konsistensi internal (Azwar, 

2012: 115–116). Informasi mengenai konsistensi internal diperoleh melalui pendekatan sekali 

ukur, yaitu dengan melakukan satu kali pengukuran pada sekelompok subjek (Nisfiannoor, 

2009: 225). Instrumen tes diujicobakan kepada sampel terbatas. Dalam penelitian ini, analisis 

karakteristik butir tes bentuk pilihan ganda didasarkan pada teori tes klasik maupun teori respon 

butir dengan bantuan program Quest yang berpedoman pada Tabel 5 dan Tabel 6. Untuk butir 

tes bentuk uraian, pengujian hanya ditinjau dari kecocokannya dengan model Partial Credit 

Model (PCM) sebagai perluasan dari model Rasch yang merupakan model 1 parameter untuk 

data politomus berdasarkan nilai INFIT Mean of Square (INFIT MNSQ). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Hasil Uji Kelayakan Perangkat Multimedia Pembelajaran  

Analisis penilaian perangkat multimedia pembelajaran ditinjau dari aspek isi/materi, 

media, dan kebahasaan secara akumulatif menghasilkan rerata skor total 4,66 (pada skala 1–5) 

dengan kategori kelayakan yang sangat baik. Hasil penilaian validator menunjukkan bahwa 

perangkat multimedia pembelajaran layak digunakan dengan revisi. Berdasarkan saran dari 

dosen ahli, revisi yang dilakukan terhadap perangkat multimedia pembelajaran meliputi hal-

hal berikut. 1. Penggunaan huruf kapital pada judul. 2. Penulisan istilah asing dan lambang 

besaran dengan huruf yang dicetak miring (italic). 3. Perbaikan penulisan pada beberapa 

persamaan matematis. 4. Perlu dimunculkan kegiatan 5M (mengamati, menanyakan, 

mengeksplorasi, mengasosiasi, mengkomunikasikan) pada rencana pembelajaran yang disusun 
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dalam bentuk tabel. 5. Perlu penambahan keterangan di bawah gambar dan penambahan judul 

di atas tabel.  

 

Hasil Uji Validitas Isi Instrumen Angket  

Penilaian validitas isi instrumen angket penilaian diri untuk aspek kemandirian belajar 

peserta didik yang terdiri dari 18 butir pernyataanberdasarkan rentang nilai CVR menunjukkan 

bahwa seluruh butir (100%) bernilai positif, artinya setiap butir bersifat esensial untuk tujuan 

pengukuran yang bersangkutan. Selain itu, nilai CVI > 0,00 menunjukkan bahwa secara 

keseluruhan instrumen angket dinyatakan memiliki validitas isi yang baik. Guna meningkatkan 

kelayakan instrumen angket, validator menyarankan perlunya revisi dalam hal perbaikan 

terhadap butir angket yang mengandung makna maupun indikator ganda dan urutan sebaran 

butir karena pernyataan positif dan negatif terlalu dekat.  

 

Hasil Uji Validitas Isi InstrumenTes  

Instrumen tes untuk hasil belajar aspek kognitif terdiri dari 15 butir soal pilihan ganda 

dan 3 butir soal uraian. Hasil uji validitas isi terhadap butir tes pilihan ganda sebanyak 15 butir 

menunjukkan nilai CVR positif, artinya setiap butir bersifat esensial untuk tujuan pengukuran 

yang bersangkutan. Meski terdapat nilai CVR yang rendah apabila ditinjau dari aspek 

kesesuaian isi dengan indikator ketercapaian dan konstruksi pilihan jawaban, nilai CVI > 0,00 

menunjukkan bahwa secara keseluruhan instrumen tes bentuk pilihan ganda dinyatakan 

memiliki validitas isi yang baik. Sementara, 3 butir soal uraian memiliki nilai CVR dan CVI 

positif pada seluruh aspek yang ditelaah, kecuali pada aspek kejelasan pedoman penskoran 

yang bernilai rendah. Meski demikian, ketiga butir soal uraian tersebut tetap dapat digunakan 

dengan setelah direvisi. Secara keseluruhan, instrumen tes dinyatakan memiliki validitas yang 

baik ditinjau dari aspek isi/materi, konstruksi, dan kebahasaan.  

 

Hasil Analisis Karakteristik Butir Tes  

Hasil analisis karakteristik butir tes menunjukkan bahwa 14 dari 15 butir soal pilihan 

ganda (93%) termasuk dalam kategori baik berdasarkan teori tes klasik maupun teori respon 

butir. Sementara 1 butir pilihan ganda dinyatakan tidak baik atau dengan kata lain tidak dapat 

digunakan karena terbukti memiliki tingkat kesukaran yang sangat tinggi dan daya beda 

bernilai negatif. Untuk ketiga butir soal uraian, keseluruhan (100%) dinyatakan baik 

berdasarkan teori respon butir. Selain itu, juga dilakukan estimasi terhadap reliabilitas yang 

dalam hal ini adalah konsistensi internal. Untuk tes bentuk pilihan ganda memiliki indeks 

konsistensi internal sebesar 0,71, sementara tes bentuk uraian memiliki indeks konsistensi 

internal sebesar 0,65. Secara keseluruhan instrumen tes dinyatakan reliabel.  

 

Hasil Uji Komparatif terhadap Kemampuan Awal Peserta Didik  

Untuk memastikan bahwa kemampuan awal peserta didik sebagai variabel kontrol 

antara kelas kontrol dengan kelas eksperimen adalah sama, maka perlu dilakukan uji 

komparatif antara kedua varians terhadap hasil pretest dan hasil angket sebelum pembelajaran. 

Uji komparatif dilakukan dengan uji t untuk sampel independenguna mengetahui ada tidaknya 

perbedaan antara kedua varians. Sebelum dilakukan uji t, perlu dilakukan uji prasyarat analisis 

berupa uji normalitas dan uji homogenitas. Berdasarkan hasil uji prasyarat analisis, data 

pretestdan data angket kemandirian belajar sebelum pembelajaran pada kedua varians (kelas 

kontrol dan kelas eksperimen)dinyatakan berdistribusi normal dan homogen. Berdasarkan hasil 

uji t terhadap nilai pretest,  tidak ada perbedaanantara kelas kontrol dan kelas eksperimen 

dengan taraf signifikansi 0,082 (>0,05).Demikian pula dengan hasil uji t terhadap data angket 

sebelum pembelajaran, tidak ada perbedaankemandirian belajar peserta didik sebelum 

mengikuti pembelajaran antara kelas kontrol dan kelas eksperimen dengan taraf signifikansi 
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0,357 (>0,05). Secara keseluruhan, kemampuan awal peserta didik pada kelas kontrol dan kelas 

eksperimen dapat dinyatakan sama.  

 

Hasil Uji Hipotesis  

Berdasarkan hasil uji prasyarat analisis, peningkatan (n-gain) hasil belajar aspek 

kognitif pada kedua varians (kelas konvensional dan kelas flipped learning) dinyatakan 

berdistribusi normal dan homogen. Sementara, untuk peningkatan (n-gain) kemandirian belajar 

peserta didik dinyatakan berdistribusi normal namun tidak homogen. Berdasarkan hasil uji t 

terhadap peningkatanhasil belajar aspek kognitif,  terdapat perbedaanantara peserta didik yang 

menerapkan pembelajaran fisika berbasis flipped learning menggunakan Edmodo dengan yang 

menerapkan pembelajaran konvensional dengan taraf signifikansi 0,039 (< 0,05). Demikian 

pula dengan hasil uji t terhadap peningkatan kemandirian belajar yang menunjukkan adanya 

perbedaanantara peserta didik yang menerapkan pembelajaran fisika berbasis flipped learning 

menggunakan Edmodo dengan yang menerapkan pembelajaran konvensional dengan taraf 

signifikansi 0,002 (< 0,05).  

 

Hasil Observasi Pelaksanaan Pembelajaran 

Observasipelaksanaan pembelajaran guna mengevaluasi praktek pengajaran yang 

dilakukan baik pada kelas konvensional maupun kelas berbasis flipped learning oleh dua 

observer pada setiap pertemuan. Persentase keterlaksanaan pembelajaran di kelas berbasis 

flipped learning lebih tinggi daripada di kelas konvensional. Hal tersebut dipengaruhi oleh 

aspek kesesuaian alokasi waktu pembelajaran dengan yang direncanakan dan aspek 

keterlibatan peserta didik dalam pembelajaran di kelas, yang meliputi: adanya partisipasi aktif 

peserta didik melalui interaksi guru, peserta didik, dan sumber belajar; hubungan antarpribadi 

yang kondusif; dan antusiasme peserta didik dalam belajar. Yang mana kesesuaian alokasi 

waktu pembelajaran dengan yang direncanakan dan aspek keterlibatan peserta didik dalam 

pembelajaran di kelas flipped learning lebih tinggi dibandingkan pembelajaran di kelas 

konvensional. 

 

Pembahasan  

Hasil penelitian ini menunjukkan adanya perbedaan peningkatan hasil belajar aspek 

kognitif dan kemandirian belajar antara peserta didik yang menerapkan pembelajaran fisika 

berbasis flipped learning menggunakan Edmodo dengan yang menerapkan pembelajaran 

konvensional. Hasil temuan dalam penelitian ini dibahas secara terperinci sebagai berikut. 

  

Keefektifan Pembelajaran Fisika Berbasis Flipped Learning Menggunakan Edmodo 

Ditinjau dari Peningkatan Hasil Belajar Aspek Kognitif  

Perbedaan pembelajaran fisika berbasis flipped learning menggunakan Edmodo 

dibandingkan dengan pembelajaran konvensional ditinjau dari peningkatan hasil belajar aspek 

kognitif dibuktikan dengan nilai signifikansi dari uji t sebesar 0,039 yang lebih kecil daripada 

probabilitas 0,05. Atas dasar perbedaan yang signifikan tersebut, dapat dinyatakan bahwa 

pembelajaran berbasis flipped learning dinilai lebih efektif daripada pembelajaran 

konvensional apabila ditinjau dari peningkatan hasil belajar aspek kognitif. Pembelajaran 

berbasis flipped learning memiliki rata-rata n-gain hasil belajar senilai 0,67, angka ini 

mengindikasikan peningkatan yang lebih tinggi daripada pembelajaran konvensional yang 

memiliki rata-rata n- gainhasil belajar senilai 0,63. Rata-rata n-gain hasil belajar aspek kognitif 

pada kedua varians tersebut termasuk dalam kategori sedang menurut Hake (1999), karena <g> 

berada pada interval 0,3 sampai dengan 0,7. Peningkatan rata-rata hasil belajar aspek kognitif 

berdasarkan nilai rata-rata n-gain pada kedua kelas uji coba ditunjukkan pada Gambar 1. 
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Gambar 1. Grafik Batang Rata-rata N-Gain 

Hasil tersebut sejalan dengan perbedaan pelaksanaan pembelajaran fisika antara kelas 

berbasis flipped learning menggunakan Edmodo dengan kelas konvensional. Pada kelas 

eksperimen, guru menyediakan konten pembelajaran, baik berupa video pembelajaran maupun 

slide presentasi yang dapat diakses oleh peserta didik sebelum pertemuan tatap muka dan di 

luar pembelajaran kelas melalui platform Edmodo. Karena adanya konten pembelajaran dapat 

diakses sesuai keinginan peserta didik, hal tersebut lebih mengakomodasi beragam cara belajar 

peserta didik, baik kecepatan, intensitas, maupun gaya belajar. Pengenalan materi di luar kelas 

juga dapat meningkatkan kesiapan belajar peserta didik untuk memperdalam pengetahuannya 

di dalam kelas, karena peserta didik telah memiliki cukup bekal informasi untuk menerima 

pengetahuan baru. Dengan adanya kesiapan belajar peserta didik, waktu pembelajaran di kelas 

dapat benar-benar dimanfaatkanuntuk kegiatan penyelesaian masalah dan diskusi, yang mana 

kedua kegiatantersebut mengacu pada tingkatan kognitif yang lebih tinggi. Melalui kegiatan 

penyelesaian masalah, peserta didik dapat menerapkan pengetahuan yang sudah dimilikinya 

dan menganalisis masalah guna memperoleh pengetahuan baru dengan bantuan berbagai 

sumber belajar, termasuk guru, teman sebaya, buku teks, maupun artikel di internet. Melalui 

kegiatan diskusi, peserta didik dapatmengkomunikasikan perspektifnya sendiri dan 

mengevaluasi beragam perspektif. Hal tersebut menunjukkan bahwa keberhasilan peningkatan 

hasil belajar aspek kognitif ditunjang dengan terpenuhinya lingkungan yang fleksibel (flexible 

environment) sebagai salah satu pilar dalam flipped learning (FLN, 2014), yang mana peserta 

didik dapat menentukan kapan, dimana, dan bagaimana mereka belajar. Juga memungkinkan 

bagi peserta didik untuk berinteraksi dan merenungkan apa yang dipelajari. Keberhasilan 

tersebut juga tak lepas dari adanya konten yang dikhususkan (intentional content), yaitu dengan 

video pembelajaran untuk memaksimalkan waktu belajar di luar kelas dan Lembar Kerja 

Peserta Didik (LKPD) yang didesain agar bisa memusatkan pembelajaran pada peserta didik.  

Sama halnya dengan kelas berbasis flipped learning, pada pembelajaran konvensional 

juga dilakukan kegiatan penyelesaian masalah dan diskusi. Hanya saja, durasi untuk kedua 

kegiatan tersebut lebih singkat karena waktu pembelajaran di dalam kelas juga digunakan 

untuk penyampaian materi oleh guru. Akibatnya, pada setiap pertemuan berlangsung terdapat 

permasalahan yang belum diselesaikan dan didiskusikan secara tuntas di dalam kelas, yang 

kemudian menjadi tugas rumah bagi peserta didik. Sesuai pernyataan Margulieux et al. (2013: 

11), bahwa jika peserta didik menghabiskan waktu terlalu lama di luar untuk tugas kelas, maka 

mereka cenderung kurang siap untuk pertemuan tatap muka dan akan mengurangi kualitas 

pembelajaran di kelas. Ketidaksiapan peserta didik dari segi pengetahuan, menyebabkan waktu 

pembelajaran di kelas lebih banyak digunakan untuk penyampaian materi atau transfer ilmu 

oleh guru kepada peserta didik. Materi pembelajaran disampaikan dan diterima secara seragam 

di dalam kelas, sehingga tidak dapat memfasilitasi beragam cara belajar peserta didik. Guna 

mengefisiensikan waktu pembelajaran di dalam kelas, guru telah memotivasi peserta didik 
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untuk mempelajari konten pembelajaran secara mandiri sebelum mengikuti pertemuan tatap 

muka. Realitanya sesuai dengan pernyataan Zainuddin dan Halili (2016), karena kemandirian 

belajar peserta didik yang beragam, guru tidak dapat menjamin peserta didiknya untuk 

melakukan seperti yang diharapkan. Terlebih lagi, pada pembelajaran konvensional tidak 

didukung dengan media seperti halnya pada pembelajaran flipped learning yang menggunakan 

Edmodo, yang mana guru dapat mengontrol dan mengawasi kegiatan belajar peserta didik di 

luar kelas.  

Keterlaksanaan pembelajaran fisika di dalam kelas turut menunjang peningkatan hasil 

belajar aspek kognitif, yang mana persentase keterlaksanaan pembelajaran fisika di kelas 

berbasis flipped learning menggunakan Edmodo lebih tinggi daripada kelas konvensional. 

Berdasarkan hasil observasi pelaksanaan pembelajaran, pembelajaran flipped learning lebih 

menunjang aspek keterlibatan peserta didik dalam pembelajaran di kelas, yang meliputi: 

adanya partisipasi aktif peserta didik melalui interaksi guru, peserta didik, dan sumber belajar; 

adanya hubungan antarpribadi yang kondusif; dan adanya keceriaan atau antusiasme peserta 

didik dalam belajar. Pembelajaran di kelas yang didominasi dengan kegiatan penyelesaian 

masalah dan diskusi, secara tidak langsung menuntut keterlibatan peserta didik dan 

meningkatkan keaktifan peserta didik dalam kegiatan pembelajaran di kelas. Sesuai dengan 

Keefektifan Pembelajaran Fisika .... (Muharramah Nur Diana) 291 pernyataan Margulieux et 

al. (2013: 11), bahwa kegiatan pembelajaran selama di dalam kelas flipped learning menuntut 

partisipasi aktif dari peserta didik untuk memperdalam pemahamannya terhadap materi. 

Kegiatan yang dimaksudkan dalam penelitian ini yaitu meliputi kegiatan mempresentasikan 

gagasan, mengajukan pertanyaan, menilai pendapat orang lain, dan menerima umpan balik dari 

guru maupun teman sebaya. Hal tersebut menunjukkan bahwa pelaksanaan flipped learning 

telah memenuhi pilar learning culture (FLN, 2014), yang mana guru memberi kesempatan pada 

peserta didik untuk terlibat dalam kegiatan yang bermakna dan memusatkan pembelajaran pada 

peserta didik, sehingga dapat menunjang peningkatan hasil belajar aspek kognitif. Guru pun 

lebih menunjukkan perannya dalam membimbing peserta didik untuk menyelesaikan masalah 

serta memberikan umpan balik secara langsung, lebih dari sekadar melakukan transfer ilmu. 

Selain memberikan respon atau umpan balik, guru dapat sekaligus mengamati dan memantau 

peserta didik secara terus-menerus, sehingga pembelajaran di dalam kelas berjalan kondusif. 

Selain itu, pertemuan tatap muka di dalam kelas dapat dimanfaatkan oleh guru untuk lebih 

banyak melakukan kegiatan motivasi, sehingga dapat menciptakan lingkungan belajar yang 

menyenangkan bagi peserta didik dan memunculkan antusiasme selama kegiatan pembelajaran 

di dalam kelas.  

 

Keefektifan Pembelajaran Fisika Berbasis Flipped Learning Meng-gunakan Edmodo 

Ditinjau dari Peningkatan Kemandirian Belajar Peserta Didik  

Perbedaan pembelajaran fisika berbasis flipped learning menggunakan Edmodo 

dibandingkan dengan pembelajaran konvensional ditinjau dari peningkatan kemandirian 

belajar peserta didik dibuktikan dengan nilai signifikansi dari uji t sebesar 0,002 yang lebih 

kecil daripada probabilitas 0,05. Atas dasar perbedaan yang signifikan tersebut, dapat 

dinyatakan bahwa pembelajaran berbasis flipped learning dinilai lebih efektif daripada 

pembelajaran konvensional apabila ditinjau dari peningkatan kemandirian belajar peserta 

didik. Untuk kemandirian belajar peserta didik, pembelajaran berbasis flipped learning 

memiliki rata-rata n-gain senilai 0,26, angka ini mengindikasikan peningkatan yang lebih tinggi 

daripada pembelajaran konvensional yang memiliki rata-rata n-gain senilai 0,19. Rata-rata n-

gain kemandirian belajar peserta didik pada kedua varians tersebut termasuk dalam kategori 

rendah menurut Hake (1999), karena <g> kurang dari 0,3. Rata-rata n-gain pada kemandirian 

belajar peserta didik tergolong rendah dan tidak setinggi rata-rata n-gain pada hasil belajar 

aspek kognitif yang termasuk dalam kategori sedang. Hal tersebut dikarenakan peningkatan 
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kemandirian belajar peserta didik sebagai kemampuan pada dimensi sikap lebih sulit untuk 

dicapai dalam waktu yang relatif singkat daripada peningkatan hasil belajar dalam dimensi 

pengetahuan. Peningkatan dimensi sikap memerlukan proses adaptasi atau pembiasaan yang 

lebih lama. Ditinjau dari data kemandirian belajar peserta didik yang diperoleh melalui angket 

penilaian diri, pembelajaran fisika berbasis flippedlearning menggunakan Edmodo lebih efektif 

daripada pembelajaran konvensional. Hal tersebut sejalan dengan sikap mandiri yang 

ditunjukkan peserta didik yang menerapkan pembelajaran berbasis flippedlearning 

menggunakan Edmodo. Sikap kemandirian belajar tersebut meliputi dimensi pemikiran, 

kontrol kinerja, dan refleksi diri dalam pembelajaran. Peningkatan rata-rata kemandirian 

belajar peserta didik berdasarkan nilai rata-rata n-gain pada kedua kelas uji coba ditunjukkan 

pada Gambar 2. 

 
Gambar 2. Grafik Batang Rata-rata N-Gain untuk Kemandirian Belajar Peserta Didik 

 

SIMPULAN  

Berdasarkan hasil penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa: 1. Terdapat perbedaan 

peningkatan hasil belajar aspek kognitif antara peserta didik yang menerapkan pembelajaran 

fisika berbasis flipped learning menggunakan Edmodo dan pembelajaran konvensional, yang 

mana pembelajaran berbasis flipped learning menggunakan Edmodo lebih efektif 

dibandingkan pembelajaran konvensional berdasarkan uji t dengan taraf signifikansi sebesar 

0,039 (< 0,05). 2. Terdapat perbedaan peningkatan kemandirian belajar antara peserta didik 

yang menerapkan pembelajaran fisika berbasis flipped learning menggunakan Edmodo dan 

pembelajaran konvensional, yang mana pembelajaran berbasis flipped learning menggunakan 

Edmodo lebih efektif dibandingkan pembelajaran konvensional berdasarkan uji t dengan taraf 

signifikansi sebesar 0,002 (< 0,05). Saran Berdasarkan pelaksanaan dan hasil temuan pada 

penelitian ini, beberapa saran yang dapat diberikan untuk penelitian lebih lanjut adalah sebagai 

berikut: 1. Adanya masalah teknis dalam instalasi aplikasi Edmodo di perangkat smartphone 

dengan sistem operasi iOS, dapat disiasati dengan mengakses konten pembelajaran melalui 

perangkat keras lainnya yang berbasis sistem operasi Windows ataupun Android (baik 

smartphone, laptop, maupun komputer). 2. Untuk mengurangi pengaruh adanya guru baru 

(peneliti sebagai guru ketika pengambilan data), kegiatan pembelajaran perlu ditunjang dengan 

multimedia interaktif untuk tetap menjaga atau justru meningkatkan keterlibatan dan interaksi 

peserta didik. 3. Kegiatan pembelajaran di luar kelas perlu disertai dengan metode resitasi atau 

dapat juga memberikan pertanyaan yang harus dijawab oleh peserta didik terkait hal-hal yang 

perlu dicermati dalam mempelajari video atau konten pembelajaran secara mandiri. 4. Kegiatan 

diskusi antarpeserta didik sebaiknya diarahkan melalui group post (bukan percakapan pribadi) 

dalam Edmodo atau dapat pula dikolaborasikan dengan media penunjang lainnya yang 

memungkinkan guru dapat mengawasi dan mengontrol kegiatan diskusi di luar kelas. 5. Untuk 

beberapa kegiatan belajar memang masih memerlukan bimbingan dari guru, karena model 

flipped learning masih relatif baru dan belum umum diterapkan. Namun, untuk memberikan 

lebih banyak kebebasan Keefektifan Pembelajaran Fisika .... (Muharramah Nur Diana) 295 

bagi peserta didik dalam mengatur kegiatan belajarnya dan menjadikannya lebih inisiatif, guru 
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dapat menyediakan variasi multimedia interaktif seperti permainan, laboratorium virtual, 

media simulasi, dan lain-lain. 6. Untuk penerapan flipped learning secara berkelanjutan, 

memang diperlukan keterlibatan orang tua atau wali peserta didik untuk mengawasi kegiatan 

pembelajaran di luar kelas, sehingga guru perlu berkomunikasi secara langsung dan 

mengundang untuk bergabung ke dalam jaringan Edmodo dengan kode yang dikhususkan bagi 

orang tua atau wali. 7. Perlu pengembangan tes hasil belajar yang mengacu pada tema atau 

persoalanpersoalan yang kontekstual serta relevan dengan sumber atau media belajar yang 

digunakan, sehingga lebih memberikan kebermaknaan proses belajar yang dialami peserta 

didik. 
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